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ABSTRAK

Latar Belakang: Rasa percaya diri pada setiap remaja dipegaruhi oleh pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua. Keluarga, khususnya orang tua berperan penting dalam pembentukan kepribadian anak termasuk rasa
percaya diri. Pola pengasuhan paling efektif untuk membentu rasa percaya diri pada remaja yaitu pola asuh
demokratis.

Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan tingkat kepercayaan diri
pada remaja.

Metode Penelitian: Jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel 72
responden. Teknik pengambilan sampel proportionate random sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner. Uji statistik yaitu uji hubungan dengan Spearman Rank.

Hasil Penelitian: Responden yang memiliki pola asuh demokratis yang baik 11 orang (15,28 %), cukup 49
orang (68,05%), dan kurang 12 orang (16,67%). Responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri baik 13
orang (18,05%), cukup 48 orang (66,67%), dan kurang 11 orang (15,28%). Hasil analisis spearman diperoleh
nilai p value sebesar 0,002 (p<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan tingkat kepercayaan diri
pada remaja.

Saran: Orang tua perlu menerapkan pola asuh yang demokratis untuk membentuk sikap percaya diri pada
remaja. Sekolah sebagai tempat belajar harus memfaslitasi siswa agar sikap percaya diri terbentuk dengan
baik.

Kata kunci : Pola Asuh Orang Tua, Percaya Diri, Remaja.

PENDAHULUAN

Masa remaja ialah periode waktu individu
beralih dari fase anak ke fase dewasa (Bobak,
dkk., 2012). Masa remaja dikenal sebagai
tahapan perkembangan yang dikenal sebagai
masa transisi. Masa transisi ini seringkali
membuat individu yang bersangkutan dalam
situasi yang membingungkan, disatu sisi ia
masih kanak-kanak, tetapi disisi lain ia harus
berperan sebagai orang dewasa. Orang tua
mempunyai cukup banyak peran bagi
perkembangan remaja karena orang tua
merupakan lingkungan sosial pertama yang

meletakkan dasar-dasar kepribadian remaja
(Soetjiningsih, 2010).

Pola asuh orang tua dan interaksi yang
baik dengan anggota keluarga merupakan
salah satu faktor dalam pembentukan
kepribadian. Pengajaran baik yang diberikan
orang tua akan membentuk kepercayaan
dalam diri remaja yang baik pula (Wirawan,
2012). Menurut Diana dalam Lerner dan
Hulsch (2008) tipe pengasuhan orang tua
terhadap anak terbagi menjadi tiga macam
yaitu, demokratis, otoritatif, dan permisif.
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Pola asuh yang demokratis merupakan gaya
pengasuhan yang memperlihatkan pengawa-
san ekstra ketat terhadap tingkah laku anak-
anak, tetapi mereka juga responsif, menghar-
gai, dan menghormati perasaan serta mengi-
kutsertakan anak dalam pengambilan kepu-
tusan. Faktor yang mempengaruhi pola asuh
orang tua terhadap anak adalah faktor ekono-
mi, faktor pendidikan, jumlah anak, dan nilai-
nilai yang dianut oleh orang tua. Setiap orang
tua memiliki cara yang berbeda dalam
mengasuh anaknya sehingga akan menghasil-
kan kemandirian yang berbeda pula pada
setiap anak (Soetjiningsih, 2004).

Percaya diri dapat dikembangkan
melalui tiga aspek yaitu tingkah laku, emosi,
dan spiritual. Tingkah laku memiliki tiga
indikator diantaranya, melakukan sesuatu se-
cara maksimal, mendapat bantuan dari orang
lain, dan mampu menghadapi segala kendala.
Pemahaman akan diri sendiri, mengungka-
pkan perasaan sendiri, memperoleh kasih
sayang dan perhatian ketika mengalami
kesulitan, dan memahami manfaat tentang apa
yang dapat disumbangkan kepada orang lain
merupakan indikator dari emosi. Indikator
spiritual terdiri dari pemahaman terhadap
alam semesta yang merupakan sebuah misteri,
meyakini takdir Tuhan, dan mengagungkan
Tuhan (Angelis, 2003).

Pola asuh dalam keluarga sangat menen-
tukan pembentukan kepercayaan diri pada
remaja tersebut. Sebagai contoh dari obser-
vasi dan wawancara yang saya lakukan pada
guru Bimbingan Konseling dan siswa di SMA
Negeri 2 Purworejo. Data yang didapat adalah
sebagai berikut: (1) lima siswa adalah anak
yang tidak memiliki ayah sehingga mereka
mengatakan sering merasa terganggu dan
merasa tidak seperti dengan teman-teman
yang lain, hal tersebut akan mempengaruhi

kepercayaan diri yang dimiliki anak tersebut,
(2) tiga siswa mengaku banyak aturan yang
diberikan oleh ayahnya, sehingga akan
berdampak pada kepercayaan diri Yyang
dimiliki, (3) delapan siswa berstatus sebagai
anak bungsu dan 6 anak berstatus sebagai
anak sulung, mereka memiliki perasaan
terbebani dari orang tua yang menuntut agar
anak pertama harus menjadi teladan yang baik
bagi adik-adiknya juga dapat menjadikan
terganggunya perkembangan kepercayaan diri
pada anak tersebut, (4) tiga siswa adalah
seorang anak tunggal, siswa yang menjadi
anak tunggal dalam keluarganya mengaku
mendapat perhatian khusus dan terkesan
dimanjakan oleh kedua orang tua mereka.

Siswa akan mengalami gangguan dalam
perkembangan kepercayaan diri  mereka
berkaitan dengan tingginya tingkat ketergan-
tungan remaja tersebut dengan kedua orang
tuanya. Data yang diperoleh yaitu rata-rata
orang tua menerapkan pola asuh permisif dan
pola asuh otoriter dalam gaya pengasuhan
terhadap anak dan anak cenderung memiliki
kepercayaan diri yang rendah.

Hubungan positif antara pola asuh
demokratis orang tua dan kepercayaan diri
dikuatkan dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan Pertiwi (2016)
mendapat hasil bahwa terdapat hubungan pola
asuh demokratis dengan kepercayaan diri
remaja.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan desain ob-
servasional analitik dengan pendekatan cross
sectional dan teknik pengambilan sampel me-
nggunakan probability sampling dengan jenis
proporsional random sampling.



HASIL PENELITIAN

Penelitian yang telah dilakukan di SMA N 2
Purworejo pada bulan April 2017 untuk
mengetahui hubungan antara pola asuh
demokratis orang tua dengan tingkat keper-
cayaan diri pada remaja. Diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jumlah Res-
ponden Berdasarkan Pola Asuh Demokratis

Orang Tua
Pola Asuh_ Erekuensi Persentase
Demokratis (%)
Baik 11 15.28
Cukup 49 68.05
Kurang 12 16.67
Total 72 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jumlah Res-
ponden Berdasarakan Tingkat Kepercayaan
Diri pada Remaja

gierriJercayaan Erekuensi z;or)sentase
Baik 13 18.05
Cukup 48 66.67
Kurang 11 15.28
Total 72 100

Tabel 3. Tabulasi silang pola asuh demokratis
orang tua dengan tingkat kepercayaan diri
pada remaja.

Kepercayaan Diri
_ Cu- Ky- Total
Pola Baik

Asuh kup rang .
% % % NERL
Baik 5454 36,37 9,09 11 100

Cu- 1428 71,43 1429 49 100
kup
Ku- 0 75,00 25,00 12 100
rang
Total 1805 66,67 1528 72 100

PEMBAHASAN

Tabel 3, pada responden dengan pola asuh
demokratis baik dan mempunyai kepercayaan
diri yang baik sebanyak 6 responden (54,54
%). Responden dengan pola asuh demokratis
yang baik dan memiliki kepercayaan diri yang
cukup sebanyak 4 responden (36,37 %) dan
responden yang memiliki pola asuh demo-
kratis yang baik namun kepercayaan diri yang
kurang sebanyak 1 responden (9,09 %).

Responden dengan pola asuh demo-
kratis yang cukup dan kepercayaan diri yang
baik sebanyak 7 responden (14,28 %), pola
asuh demokratis yang cukup dan kepercayaan
diri cukup sebanyak 35 responden (71,43 %),
dan pola asuh yang cukup dengan tingkat
kepercayaan diri yang kurang sebanyak 7
responden (14,29 %).

Responden dengan pola asuh demo-
kratis yang kurang dan kepercayaan diri yang
cukup sebanyak 9 responden (75 %), res-
ponden yang memiliki pola asuh demokratis
yang kurang dengan kepercayaan diri yang
kurang sebanyak 3 responden (25 %), dan
tidak ada responden yang memiliki pola asuh
demokratis yang kurang dengan tingkat
kepercayaan diri yang baik.

Semakin baik pola asuh demokratis
orang tua maka semakin baik pula keper-
cayaan diri pada remaja. Semakin rendah pola
asuh demokratis orang tua maka semakin
rendah pula kepercayaan diri yang dimiliki
oleh remaja.

Hasil uji analisis Spearman, diperoleh
nilai significancy (p) sebesar 0.002 (p <
0.005), menunjukkan terdapat hubungan yang
bermakna antara pola asuh demokratis dengan
tingkat kepercayaan diri pada remaja. Nilai
korelasi Spearman (r) sebesar 0.353 menun-
jukkan adanya hubungan yang signifikan



dengan arah korelasi positif dan kekuatan
korelasi lemah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara pola asuh
demokratis orang tua dengan tingkat keper-
cayaan diri pada remaja di SMA N 2
Purworejo, Jawa Tengah pada bulan April
2017, diperoleh hasil sebagai berikut : Siswa
di SMA N 2 Purworejo mempunyai pola asuh
demokratis cukup sebanyak 49 responden
(68,05 %), Siswa di SMA N 2 Purworejo
mempunyai tingkat kepercayaan diri yang
cukup sebanyak 48 responden (66,67 %), Ter-
dapat hubungan yang signifikan antara pola
asuh demokratis orang tua dengan keper-
cayaan diri remaja, terdapat nilai korelasi
Spearman (r = 0.353) dengan kekuatan
korelasi lemah.

SARAN

Orang tua perlu menerapkan pola asuh yang
demokratis untuk membentuk sikap percaya
diri pada remaja. Sekolah sebagai tempat
belajar harus memfaslitasi siswa agar sikap
percaya diri terbentuk dengan baik.
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